BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang fiemalus menentukan
metode apa yang akan dipakai karena menyangkukdargngkah yang harus
dilakukan untuk mengarahkan dan sebagai pedomamdiatgiatan penelitian.
Pemilihan dan penentuan metode yang dipergunakéamdauatu penelitian
sangat berguna bagi peneliti karena dengan pemilden penentuan metode
penelitian yang tepat dapat membantu dalam mencagaan penelitian.
Mengenai metode penelitian, Surakhmad. W (19981) I8emberikan batasan
bahwa :

“Metode merupakan cara utama yang dipergunakankumgncapai

suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaigotesa, dengan

mempergunakan teknik serta alat tertentu. Cara aitaru

dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkan akeannya

ditinjau dari tujuan penyelidikan serta situasiymditikan”.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodskmigtif yaitu untuk
melihat keterkaitan antara dua variabel atau leb#lalui analisis data yang

didapat. Surakhmad. W (1998 : 140) mengemukakan @i metode deskriptif :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagangada
masa sekarang, pada masalah-masalah aktual.
2. data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskam kemudian

dianalisa (karena itu metode ini sering pula disebetode analitik).

Dengan menggunakan metode deskriptif, tidak hanyamiperikan

gambaran mengenai fenomena-fenomena yang ada, fagao memberikan
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gambaran tentang keterkaitan variabel yang djtgdgngujian hipotesis, dan
pembuatan prediksi untuk memperoleh makna dari lalasyang akan
dipecahkan.
3.2. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian.
3.2.1. Lokasi Pendlitian.

Lokasi penelitian dilaksanakan di Sekolah SMK NegefTasikmalaya
Kota Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat
3.2.2. Populasi

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yaaganya berupa
orang,objek, transaksi, atau kejadian dimana temyaig menjadi objek
penelitian(Kuncoro, 2001). Populasi dari objek pigéiae ini adalah seluruh siswa
kelas X danXl SMKN 2 Tasikmalaya program keahliaknik gambar bangunan
yang berjumlah 201orang.

Tabel 3.1. Jumlah Siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan

SMK Negeri 2 Tasikmalaya Tahun Ajaran 2011/2012

Kelas Jumlah Siswa Kelas Jumlah Siswa
Kelas X TGB 1 34 orang Kelas XI TGB 1 32 orang
Kelas X TGB 2 33 orang Kelas XI TGB 2 36 orang
Kelas X TGB 3 30 orang Kelas XI TGB 3 35 orang

Jumlah 97 orang Jumlah 104 orang

Sumber: Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Neg&aistkkmalaya
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3.2.3 Sampe Pendlitian

Riduwan (2008:56) mengemukakan bahwa “Sampel adadafian dari
suatu populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaaentu yang akan diteliti”.
Sedangkan Sugiyono (2008:56) mengatakan bahwa “Saadplah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa shpgnelitian adalah
sebagian dari populasi yang dapat mewakili dan emdparkan karakter
populasi sebenarnya. Cara menentukan jumlah anggotpel dalam penelitian
ini ialah  dengan menggunakan rumus yang dikemukasda@h Surakhmad
(Riduwan, 2008:65) bahwa:

Apabila ukuran populasi sebanyak kurang lebih dafi0o, maka
pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dariankypopulasi. Apabila
ukuran populasi sama dengan atau lebih dari 10R@ran sampel diharapkan
sekurang-kurangnya 15% dalam ukuran populasi, gaitagai berikut:

S=15%6+ 200" 5006 _150)
100C-10C

Dimana:

S = Jumlah sampel yang diambil

n = Jumlah anggota populasi

Untuk penelitian ini teknik penarikan sampel menggan Smple

random sampling yaitu cara pengambilan sampel dari anggota popdsgan

menggunakan acak tanpa memperhatikan strata (tamgkadalam anggota

Cepi Indra Rahadian, 2012
Pengaruh Minat dan Motivasi Siswa dalam Pemilihan Program Keahlian Teknik
Gambar Bangunan Terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK Negeri 2 Tasikmalaya

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



54

populasi tersebut. Hal ini dilakukan apabila anggmbpulasi dianggap homogen

(sejenis).

Diambil secara acak

Populasi Sampel

v

Sejenis representatif

Gambar 3.1 simple random sampling (Riduwan, 2008 : 56)

Suharsimi Arikunto (2006 : 134) memberikan pedordatam penarikan
sampel adalah sebagai berikut :
“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknyanky dari 100, lebih baik
diambil sehingga penelitiannya merupakan peneligapulasi. Selanjutnya jika
jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10P&% atau 20% — 25% atau
lebih”.

Dalam hal ini pengambilan sampelnya dilakukan denggra mengundi

nama dari tiap-tiap kelas. Jumlah sampel yang diaadalah 30% dari jumlah
_ : : 30 :
populasi yaitu 201sehingga jumlah sampelnya acmahxﬁ = 60 orang. Jadi

tiap kelas di wakili oleh sepuluh orang yang akaenyadi sampel, akan tetapi
pada kelas XI GB 3 tidak dapat di lakukan pendliti@arena sedang melakukan
PRAKERIN sehingga semua siswa kelas tersebut tmakda di sekolah,oleh

karena itu sampel penelitian untuk penelitian gjuinlah 50 orang siswa.

3.3. Variabel dan Paradigma Penelitian

3.3.1 Variabel Pendlitian
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Sugiyono (2008 : 38) mengemukakan bahwa “Varialeeleptian adalah
suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang mawgbjek yang mempunyai
variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti kntdipelajari dan ditarik
kesimpulannya”.

Sejalan dengan indentifikasi masalah dan perumusasalah, variabel

penelitian ini dapat diterapkan yaitu :

a. Variabel bebas (X1) : Minat siswa dalam PemiliPaagram Keahlian
b. Variabel bebas (X2) : Motivasi siswa dalam PenatiiProgram Keahlian
c. Variabel terikat (Y) : Kesiapan Kerja Siswa Progrideahlaian Gambar

Bangunan SMK Negeri 2 Tasikmalaya.

3.3.2 Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian dibuat untuk memperjelas lahglkatau alur
penelitian dengan menggunakan kerangka penelitdiagai tahapan kegiatan
penelitian secara keseluruhan. Dalam penelitian sacara umum paradigma

penelitian digambarkan sebagai berikut :

Minat dalam

-

pemilihan ::> Kesiapankerj
program
siswa SMK
Motivasi dalam

programkeahlian—| /E

keahlian |
Negeri 2 i| Temuan Kesimpulan
g ' penelitian dan saran

Tasikmalaya| :

pemilihan LN :

Ket: Tinjauan Permasalahan
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Alur Penelitian

Gambar 3.2 Paradigma Penelitian

3.4. Definisi Operasional
Defenisi operasional dari variabel dalam penelitiah adalah sebagai
berikut:

a. Minat merupakan salah satu aspek psikis maryasig mendorongnya
untuk memperoleh sesuatu atau untuk mencapai $uptan, sehingga
minat mengandung unsur keinginan untuk mengetahni rdempelajari
dari sesuatu yang diinginkannya itu sebagai kelaunya. Sebab itu,
minat merupakan hasil kesesuaian antara kondisi siasi dengan
kebutuhan yang ia harapkan.

b. Motivasi merupakan pendorong bagi seseorangsaiaiu organisme untuk
melakukan sesuatu. Tidak mungkin seseorang masdigiumempelajari
sesuatu dengan sebaik-baiknya, jika ia tidak mahgetbetapa penting
dan faedahnya hasil yang akan dicapai dari belgato bagi dirinya.

c. Kesiapan kerja adalah kemampuan yang dimilieho$eseorang untuk
dapat memasuki dunia kerja yang dikuasai sesuagatetkkemampuan

yang dimilikinya.

3.5. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitanggunakan data
primer, vyaitu teknik pengumpulan data langsung lapahgan dengan
menggunakan instrumen (alat). Alat yang digunakiaiedn kuesioner / angket.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini untukndepatkan data
utama. Angket ditujukan kepada siswa kelas X darbi¥hng keahlian teknik
gambar bangunan. Jenis angket yang digunakan aaladgdet tertutup dalam arti
alternatif jawaban sudah tersedia, di mana respor@mya tinggal memilih
jawaban yang telah disediakan. Hal ini sesuai depgadapat yang dikemukakan
oleh Suharsimi Arikunto (2006 : 151), sebagai berku
“Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyer@mis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artir@pdoentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui”.

Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi yang telah tdjpgan sebelumnya.
Angket ini digunakan untuk mengungkapkan data meaigeariabel yang telah
penulis siapkan.

Angket untuk variabel X Xodan Y (minat dan motivasi motivasi siswa
memilih program keahlian dan kesiapan kerja ) ddgknis angket skala
bertingkat berupa pernyataan-pernyataan diikutiokol yang menunjukkan

tingkatan-tingkatan jawaban.

3.5.1. Kis-kisi Instrumen Penelitian
Setelah ada kejelasan jenis instrumen, langkahnjséliga menyusun

pertanyaan-pertanyaan. Penyusunan pertanyaan daemgan membuat kisi-Kisi
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instrumen. Kisi-kisi memuat aspek yang akan diupgkaelalui pertanyaan.
Aspek yang akan diungkap bersumber dari masalaklipan disajikan pada

lampiran 1.

3.6. Pengujian Instrumen Penelitian

Kebenaran dan ketepatan data sangat bergantungopédatau tidaknya
instrumen pengumpul data. Instrumen yang baik nlendla persyaratan yang
harus dipenuhi yaitu valid dan reliabel. Oleh karét, angket terlebih dahulu
diuji cobakan guna mengetahui validitas dan rdiialsnya. Uji coba ini
dilakukan karena angket yang terlampir pada laampit yang digunakan dalam
penelitian ini belum merupakan alat ukur yang séandan belum teruiji
keandalannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Siohiafrikunto (2006 : 166)
bahwa : “Bagi instrumen yang belum ada persediadentbaga pengukuran dan
penelitian, maka peneliti harus menyusun sendiriamdari merencanakan,

menyusun, mengadakan uji coba, merevisi”.

3.6.1.Uji Validitas I nstrumen Pendlitian

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tepat aidaknya isi angket
yang disebarkan kepada responden. Dari pernyataebut, suatu instrumen
dapat dikatakan valid apabila instrumen yang diganacocok untuk mengukur

apa yang seharusnya diukur. Dalam menguji tingkaidivas suatu angket
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terlebih dahulu dicari harga korelasi dengan menglan rumusgroduct momen

sebagai berikut :

NY XY -(ZX)ZY)
JINEX2-(EXPNZY2- (V)]

(Riduwan, 2006 : 98)

keterangan :

ry = koefisien korelasi

> X = jumlah skor tiap item

'Y =jumlah skor total seluruh item
N =jumlah responden

Hasil yang didapat dari rumysoduct moment selanjutnya didistribusikan

kedalam rumus Uji-t sebagai berikut :

t=— (Riduwan, 2006 : 98)

keterangan :

t = uji signifikasi korelasi

r = koefisien korelasi

n = jumlah responden uji coba

Hasil thiwng tersebut kemudian dikonsultasikan dengan hardgaldisi tape
dengan taraf signifikansia) = 0,05 yang artinya peluang membuat kesalahan 5%
setiap item akan terbukti bila hargaug > tabe dengan taraf kepercayaan 95%
dan derajat kebebasan (dk = n-2)

Kaidah keputusan, jika :

thitung > ttabe Derarti valid thitung < ttabe Derarti tidak valid

a. Hasil Uji Coba Validitas Angket

1. Menghitung koefisien korelassi
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Setelah data hasil uji coba angket diperoleh, beriki diberikan

contoh perhitungan uji validitas untuk item anghketsatu.

n = 20 YY =61
X = 52 YY? = 3721
Y (X3 = 142 5Y)? = 49067
(IX)? = 2704 YXY = 2622
202704~ (62).(372
02704~ 62.872) = 0,868

" [2622- (2705203721 (49067

2. Menghitung harga t
Langkah selanjutnya setelah di peroleh aggt kemudian

disubstitusikan ke dalam rumsasident t (uji t ) , dengan dk = ( n-2).
Kriteria pengujian validitas adalah jikg,,,, >t.,s dengan taraf signifikan
a = 0,05 untuk uji dua pihakwo tail test). Jika hasil yang diperoleh di

luar taraf nyata tersebut maka item angket dinyataidak valid.

t= rvyn-2 _ 0868/20-2 _ 1495
Ja-r?)  J@-0868) ’

Langkah selanjutnya setelah didapatkan rijgj,, ittm nomor angket satu

angket variabel X dikonsultasikan deng§g, . Hargat,, pada tingkat
kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan (dk) 2r==20 — 2 = 18
didapatt,, = 1,72. Ternyatd,, ,>t,4 dengan demikian harga tersebut
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%, sehingg@addinyatakan valid

dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitipab#a t,,, <t aka

item soal tersebut tidak valid dan tidak dapatuhakan untuk penelitian.
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Selanjutnya no item lainnya dihitung dengan camgysama dengan
menggunakan tabel yang terlampir pada lampiran. il Hasrhitungan
menunjukan dari 21 item angket hanya 18 item yaaljdvdan dapat
digunakan untuk penelitian. No item yang tidak d'glaitu pada item soal no

3, 6, dan 16 yang dapat dilihat pada lampiran 3.

3.6.2.Uji Reliabilitas I nstrumen Penelitian

Uji reliabilitas digunakan agar instrumen penefitiglapat dipercaya
(reliabel). Uji reliabilitas bertujuan untuk mengkti ketepatan nilai angket,
artinya bahwa instrumen penelitian akan reliabie jdiajukan pada kelompok
yang sama walaupun pada waktu yang tidak bersaataanberbeda akan tetapi
hasilnya akan sama. Rumus yang digunakan dalam upamgreliabilitas
instrumen adalah dengan menggunakan rumus Alphagadelangkah-langkah
pengujian sebagai berikut :

a. Menghitung varians skor tiap-tiap item butir S

inz—(z,f‘)z

S = N (Riduwan, 2006 : 115)
Keterangan :
Si = varians skor setiap item

2Xi2 = jumlah kuadrat skor tiap item yang diperoteBponden uji coba
(XXi)2 = kuadrat jumlah skor tiap item yang diperotesponden uji coba
n = jumlah responden

b. Kemudian menjumlahkan Varians semua item dengamsum
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25 =5+5,+5;...5 (Riduwan, 2006 : 116)
Keterangan :

Y'Si = Jumlah Varian semua item
S1.S2.S3......n = varian item ke-1,2,3......n

c. Menghitung harga varians total (S

S= TN (Riduwan, 2006 : 116)
Keterangan :
St = varians total

£X? = jumlah kuadrat skor total
(=X)? = kuadrat jumlah skor total
n = jumlah responden

d. Mencari reliabilitas instrumen dengan menggunakamusal pha

K >'S%

e
‘ (Riduwan, 2006 : 116)

Keterangan :
rii = reliabilitas instrumen
k = banyaknya item pertanyaan atau soal
XS, = jumlah varians setiap butir
St =varians total

Hasil perhitungan koefisien seluruh item yeng diaga dengan i
tersebut dibandingkan dengan derajat reliabilitabagai pedoman untuk
penafsirannya pada tabel 3.4 dibawah ini :

Tabd 3.2.Nilai Reliabilitas Suatu Penelitian

Interval koefisien| Tingkat Hubungan

0,00-0,20 Sangatrendah
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0,20-0,40 Rendah
0,40-0,60 Cukup/sedang
0,60-0,80 Tinggi
0,80-1,00 Sangattinggi

a. Hasil Uji Realibilitas Angket
Dengan mengambil contoh item soal no 1, diperoksia dari angket

uji coba sebagai berikut :

n = 20
> (X% = 137
(X)? = 2601
1. Menghitung varians skor tiap-tiap item butir (Si)
137—(22681j
a,’ = = 0,347
20

Dengan cara yang sama harga varians seluruh iteito k.

2. Menghitung varians total

n = 20 SY = 40
YY% - =32600 FY)? = 646416
32600~ (642316j
a* = =13,960
20

3. Menghitung reliabilitas dengan rumus alpha

K = 20
Yo% =9,765
a? = 13,960

t
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rllz[ 20 }.1— 9765 | _ 0,902
20-1 13960

Selanjutnya nilair;, di atas dikonsultasikan dengan pedoman kriteria
penafsiran menurut E.T Ruseffendi (1994 : 144).elét dikonsultasikan
ternyata diketahui bahwa nilaj, di atas berada pada indeks korelasi antara

0,80 — 1,00 termasuk dalam kategori derajat keyesrasangat tinggi.
Berdasarkan uji validitas dan reliabiltas yang nesgkan 18 item angket

memenuhi kriteria valid dan reliabel dapat di lidatampiran 4, maka item soal

hasil uji coba instrumen penelitian ini digunakangsung sebagai item soal untuk

penelitian.

3.7. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ditujukan untuk menofeh data yang lebih
bermakna.Dengan demikian untuk keperluan itu diganastatistika dalam
pengolahan data dan penganalisaannya.

Pengolahan data yang dimaksud adalah pengubaharkasar menjadi
data halus, lebih bermakna. Sedangkan analisis yamgksud adalah untuk
menguji data hubungannya dengan pengujian hipgtesislitian.

Secara garis besar langkah-langkah teknik analéda adalah sebagai
berikut :

1. Persiapan, Kegiatan dalam langkah persiapan iaraidin:

a. Mengecek kelengkapan data angket

b. Menyebarkan angket kepada responden
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c. Mengecek macam isian data.
Yang dilakukan dalam langkah persiapan ini adalamih/menyortir
data sedemikin rupa sehingga hanya data yang @rpaja yang tinggal dan data
yang tidak dipakai akan dibuang atau diganti.
Langkah persiapan bermaksud merapihkan data agaihpeapih dan
tinggal mengadakan pengolahan lanjutan atau mehgjana
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Memberi skor pada tiap item jawaban
b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan peneélitiarditerapkan
dalam perhitungan adalah data yang disesuaikaradgagis data,
yakni diskrit, ordinat, interval, dan ratio.

4.  Pemilihan terhadap rumusan yang digunakan kadatgrka

disesuaikan jenis data, tetapi adakalanya penatitientukan
pendekatan/rumus, kemudian data yang diubah dikesudengan

rumus yang dipilih.

3.7.1.Konversi Z-skor dan T-skor

Konversi Z-skordan T-skor dimaksudkan untuk membagichn dua
sebaran skor yang berbeda, misalnya yang satu meakgn nilai standard
sepuluh dan yang satu lagi menggunakan nilai stdndaratus, sebaliknya
dilakukan transformasi atau mengubah skor mentdalam skor baku.

Berikutiniadalahlangkah perhitungan konversi Z-sleor T-skor yaitu :
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1. Menghitung rata-rataX)
Dari tabel data mentah diperoleh (untuk variabel X)

2 X
n (Sudjana,2002 : 67)

X =

Keterangan :

X = Rata-rata
»X =Jumlah harga semua X
n = Jumlah data

2. Menghitung Simpangan Baku

o - |20 = X]
n-1 (Sudjana,2002 : 94)
Keterangan :
SD = Standar Deviasi
(Xi a Y)

= Selisih antara skor Xi dengan rata-rata
3. Mengkonversikan data mentah ke dalam Z-skor dakor-s

Konversi Z-skor :

Z —skor = X — X
(Sudjana,2002 : 99)
SD = Standar Deviasi
(xi B X) = Selisih antara skor Xi dengan rata-rata
T - skor :{ - (10)}+5o

(Sudjana,2002 : 100)
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Untuk melakukan analisis data terlebih dahulu dikein konversi data. Hal
ini diakibatkan jenis dan skala data berbeda, mygalyang satu menggunakan
nilai standar sepuluh dan yang satu lagi menggumakki standar seratus.
Penelitian ini menggunakan konversi Z- skor dansker untuk membandingkan
dua sebaran skor yang berbeda, dengan membudbtraasi kedua skor mentah
kedalam skor baku. Berikut ini langkah-langkah pargan konversi untuk

variabel X1 :

1. Menghitung rata—ratai)

Dari tabel data mentah diperoleh (untuk variabE)l X

o= 22
n

Keterangan :

X = rata-rata

>X = jumlah harga semua x

n = jumlah data (Sudjana, 2002 : 67)
>X = 1975
n = 50

X = &25 =395

2.  Menghitung simpangan baku

. z(Xi—Y)f

n-1
Keterangan :
sb = standar deviasi
(Xi - X) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata
(Sudjana, 2002 : 94)
s(xi-xf = 6745
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D = ﬂ =4,8227
60-1

3. Mengkonversikan data mentah ke dalam Z-Score d&ncre

Konversi Z-Score

Z—-ore= X - X
Keterangan :
SD = standar deviasi
(Xi p X) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata

(Sudjana, 2002 : 99)

Xi = 39
SD = 4,8227
X = 39,5
Z—Score:w = -0,103
48227

Konversi T-Score

T - sore=| J =X (10)} +50
D

(Sudjana, 2002 : 104)

'39—39,5(

T - Score = 10) |+50 = 48,963
| 48227

Dengan langkah perhitungan yang sama, konversiaZeSdan T-Score
variabel X1, X2 dan Y dicari sehingga diperolehdgaaharga hasil konversi yang

terlampir pada lampiran 7.

3.7.2. U

ji Kecenderungan
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Peritungan uji kecenderungan dilakukan untuk mexgetkecenderungan
suatu data berdasarkan kriteria melalui skala aiaml yang telah ditetapkan
sebelumnya. Langkah perhitungan uji kecenderungbagai berikut :

1. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari masagng variabel dan
sub variabel

2. Menentukan skala skor mentah

> X +1,5.8D Kriteria : sangat baik
X+1,5.SD<x X+0,5.SD Kriteria : baik
X+0,5.SD<x X-0,5. SD Kriteria : cukup baik
X-0,5.SD <x X-1,5.SD Kriteria : kurang baik
X< X-1,5.SD Kriteria : sangat rendah

(Suprian : 2005, 82)

3. Menentukan frekuensi dan membuat persentase untrafsirkan data

kecenderungan variabel dan sub variabel.

3.7.3.Uji Normalitas

Perhitungan uji normalitas digunakan untuk mengetadpakah data
berdistribusi normal atau tidak. Jika data berifigsi normal maka perhitungan
selanjutnya menggunakan statistik parametik dantibgmula jika data tidak
berditribusi normal digunakan statistik non-parakieBerikut dibawah ini hasil
pengujian normalitas untuk ketiga variabel peraaiiti

a. H
asll Uji NormalitasVariabel X1
Untuk mengetahui normalitas variabel X1 ditempuhglah perhitungan

sebagai berikut :
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Data mentah variabel X1, sebagai berikut :

n = 50 _SD = 7,55
[1 X1 = 2500 X = 48,35
skor max = 65,551

skormin = 32,38

1. Menentukan banyaknya kelas interval
Bk 1+3,3logn

1+ 3,3log 50

6,6~ 7

Menentukan rentang skor (R)

R skor max — skor min
65,551 — 32,38
33,18

2. Menentukan panjang kelas interval (P)
P = R/ bk

33,18/ 6,6

5,02

3. Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 3.3.Distribusi Frekuensi Variabel X1

No| Kelasinterval | f | X | fX EX2 | (Xi-MY? ﬁM(;éi' 33;?2
31,875088

1 (32,38 - 37,39] 3| 34,88 104,64 10950,116 228,5841685,75851
2 [ 37,40 - 42,41 3| 39,9 | 119,70 14329,975 101,057405,87102 2
3 [ 42,42 - 47,43| 14| 44,92 | 628,94 395566020 25,76258360,67622 2
4 47,44 - 52,45| 12| 49,95 599,35 359202.88 0,0029156,0349863 o
5 | 52,46 - 62,47| 12| 54,97 | 659,61] 435088,43 24,67799996,13589 2
6 | 57,48 - 62,50 3 | 59,99| 179,96 32388,537 99,78741299,36344 2
7 62,51 - 67,52 3 | 65,01 195,03 38037,959 225,334%5,09715 22O
JUMLAH 30| 349,6 2487,05 12855839 | 706,11 | 262384 3%73;?722
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, - (X-X) _ 3488-4835 _ .
D 732

Perhitungan selanjutnya menggunakan perhitungag yama (lihat tabel)

a. Mencari luas tiap interval

Z1 =-241 < x <0,00 L1 = 0,4901
Z2 =-1,71 < x <0,00 L2 = 0,4525 -
L =-241 < x <-1,72 = 0,0376

Dengan cara yang sama, luas kelas interval laima@at dicari kecuali
interval antara —Z dan +Z dijumlahkan.

b. Mencari harga frekuensi yang diharapkan (fh)
Fh =nL =50x 0,0376 =1,88

¢. Mencari harga Chi-kuadragZ)

, _ (fi—fh)?
LT
_ 2
XZ:—(3 = = 0,667
188

Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada talelvdah ini :

Tabel 3.4. Chi-Kuadrat Uji Normalitas Variabel X1

Batas | | .o
No| Z Luar | fh(Ei) | f - Ei 02
aerah
Daerah
-2,41 | 0,4901
1 0,0376] 1,88 1,12 0,667234
-1,72 | 0,4525
2 0,1112| 556| -2,56 1,178705
-1,04 | 0,3413
3 0,2082| 10,41 3,59 1,23805
-0,35 | 0,1331
4 0,2624| 13,12 -1,12 0,09560p8
0,34 | 0,1293
5 0,2096| 10,48 1,52 0,220448
1,02 | 0,3389
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6 0,0926] 4,63| -1,68 0,5738445
1,71 | 0,4315

7 0,0583] 2,915 0,0850,0024786
2,39 | 0,4898
Jumlah 0.9799 | 48,995 1,005 3,976

4. Penentuan Normalitas

Berdasarkan hasil perhitungan didapat harga Chitatiag®) = 3,976
dikonsultasikan ke dalam tabgf, dengan dk = k — 1 = 7 — 1 = 6. setelah
dikonsultasikan pada tabgl maka,y’o ¢s) 5)= 12,6.

Ternyata y* hitung <y* abe, Maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran skor
variabel X berdistribusi normal pada tingkat kepgean 95 % dengan tingkat
kebebasan (dk) = 6. Dengan cara yang sama Uji Ndesaariabel X, X2 dan
Y dihitung.

b.Hasil Uji Normalitas Variabel X2

Berdasarkan distribusi sebaran data variabel X2ddenhasil perhitungan
diperoleh nilai Chi-kuadratyf) = 10,769 kemudian nilai ini dikonsultasikan ke
dalam tabe}?, dengan dk =k — 1 = 7 — 1 = 6. Setelah dikonsikém pada tabel
x> maka,y’0.9s) @)= 12,6, ternyatay® niung & abel, Maka dapat disimpulkan bahwa
penyebaran skor variabel X1 berdistribusi normalepangkat kepercayaan 95 %
dengan tingkat kebebasan (dk) = 6. (untuk selengkapmlata terlampir pada
lampiran 9)

c. Hasil Uji Normalitas Variabe Y

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai chi-kuadnatuk variabel Y =
10,627. Kemudian setelah dikonsultasikan dengael tabi-kuadrat diperoleh
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thitung <y® v, Maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran skor bedris1
berdistribusi normal pada tingkat kepercayaan 9%léxgan tingkat kebebasan

(dk) = 6.(untuk selengkapnya data dapat di lfzetta lampiran 9)

3.7.4. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaanama dari

populasi yang beragam menjadi satu ragam atau adam@an dan layak
untuk diteliti
a.Hasl Uji Homogenitas Variabel X1
Perhitungan uji homogenitas variansi untuk variakieldigunakan metoda
Bartlet dengan langkah perhitungan sebagai berikut :
1. Menyusun data dan membuat taBaftlet

2. Menghitung besaran varian dat&)(®asing-masing kelompok

2 - nXx xi2 _(Z Xt)z
n(n—l)
(Sudjana, 2002 : 263)
Misalnya untuk kelompok awal, setelah disusun dalaparga-harga

berikut:
n = 10,00
X = 419,706
Y (X?) = 24783,268
_ 2
o2 - 10. 24783268 (419706 _ 67 31
10 (10-1)

3. Menghitung nilaiBartlet dengan rumus :

a. Varian gabungan dari semua sampel dengan rumus:
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S? = Z(ﬂ _1) )32

>(n -1
(Sudjana, 2002 : 263)

> (ni—1) = 48

Y (n-1)sf = 2891,40

o2 = 289140 _ 60,24
48

b. Harga satuan B dengan rumus:

B = (l09S?) X(n -1)
(Sudjana, 2002 : 263)
B = (log 60,24) x (48) = 85,43

c. Distribusi kedalaman Xdengan rumus:

X2 =(In10) (B-=(n-1)log )
(Sudjana, 2002 : 263)

Y (n-1)sf =85,40

X? =(1,7799) x (60,24 —85,40) = 1,522

Menentukan nilai Chi-Kuadrat X dari daftar distribusi Xdengan derajat
kebebasan dk = k — 1 dan diperolefy. = 3,841
4.  Menentukan homogenitas dengan kriteria penerimaan :

Xhitung< X%aber atau 0,0072 < 3,841 dengan peluang 0,05 sertaldk %,

maka variabel X1 dinyatakan homogen.

Selanjutnya untuk perhitungan homogenitas varixi2zelan Y menempuh

langkah perhitungan yang sama.

b. Hasil Uji Homogenitas Variabel X2

Cepi Indra Rahadian, 2012
Pengaruh Minat dan Motivasi Siswa dalam Pemilihan Program Keahlian Teknik

Gambar Bangunan Terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK Negeri 2 Tasikmalaya
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



75

Hasil uji homogenitas untuk variabel X2 setelahedibeh )ehnunglangkah
selanjutnya adalah membandingkar’rhnz.(]gdengan Raver Derajat kebebasan
(dk) = 2 dan tarraf signifikan 95 %.

Hasil perhitungan :

2
X2 hitung
X tabel

0,693
3,841

Setelah dikonsultasikan ternyatazhi}gng<xztabe| , hal ini menunjukkan
sampel variabel X2 homogen dengan taraf dk = Zukuperhitungan lebih detalil
dapat di lihat pada lampiran 10)

c. Hasil Uji Homogenitas Variabel Y

Hasil perhitunganan uji homogenitas variabel Y dhpeh data sebagai

berikut :
Hasil perhitungan :
X hitung = 1,124
X apel = 3,841

Setelah dikonsultasikan ternyatazhi}gng<xztabe| , hal ini menunjukkan
sampel variabel Y homogen dengan taraf dk = 2tufuperhitungan lebih detalil

dapat di lihat pada lampiran 10)
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